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This research aimed to describe the role of teachers in the cultivation of independence of 
children aged 5-6 years in kindergarten Bina Sari Pontianak City. The method used in 
this research was the descriptive method with the qualitative design. The subject of this 
research was the class teacher group B and children aged between 5-6 years at 
kindergarten Bina Sari Pontianak City. The instrument used to gather the data in this 
research were observation, interview, and documentation. The result showed: 1. The role 
of the teacher as a mentor in the child’s independence planting, the teacher always give 
direction, watching and guiding every activity inside and outside the classroom to the 
children to get used to not depend on others, 2. The role of the teacher as a motivator in 
planting child’s independence, the teacher always encourage the children when they are 
doing their activity, and the teacher gives a reward to the children, 3. The role of the 
teacher as facilitator in planting child’s independence, the teacher provides and give the 
facility to help the children in, also create enjoyable learning activities, in conclusion, the 
role of teachers applied in the cultivation of independence of children aged 5-6 years in 
kindergarten Bina Sari Pontianak City has been implemented properly. 
 





Guru berperan penting dalam penanaman 
perilaku mandiri anak usia dini ketika anak 
berada di lembaga non formal seperti PAUD 
ataupun TK . Tidak hanya di lingkungan 
keluarga, mengajarkan anak untuk menjadi 
mandiri juga bisa melalui lingkungan 
sekolah, yaitu melalui guru-guru yang ada di 
TK tersebut. Taman Kanak-kanak (TK) juga 
harus lebih efektif dalam menanamkan 
perilaku mandiri. Dengan berbagai 
kegiatannya sekolah harus bisa mengajarkan 
anak agar tidak bergantung pada orang lain, 
berusaha menyelesaikan tugas (pekerjaan, 
belajar) berdasarkan kemampuan sendiri, 
berani berbuat tanpa minta ditemani, dan 
sebagainya. Ketika anak berada di sekolah, 
guru memiliki peran yaitu sebagai pengganti 
orang tua di rumah dan guru juga harus 
bertanggung jawab penuh selama anak  
berada di sekolah. 
Perlu adanya peran guru dalam 
penanaman perilaku mandiri, agar anak tidak 
merasa dimanja oleh guru dan tidak selalu 
bergantung pada orang lain. Peran guru 
sangat berpengaruh dalam penanaman 
perilaku mandiri anak, karena guru 
merupakan penanggung jawab kegiatan 
pembelajaran tentang kemandirian pada anak 
yang diharapkan dapat melatih dan 
membiasakan anak berprilaku mandiri dalam 
setiap aktivitasnya, sebagaimana yang 
dikemukakan oleh Martinis dan Sanan (2013) 
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“Peran guru bagi anak sangat penting karena 
guru sebagai penanggung jawab kegiatan 
pembelajaran tentang kemandirian pada anak 
yang diharapkan dapat melatih dan 
membiasakan anak berprilaku mandiri dalam 
setiap aktivitasnya” (h.79). Hartono (2013) 
juga menyatakan bahwa “Peran guru sebagai 
sumber yang vital dimana guru berperan 
sebagai pembimbing, motivator, dan 
fasilitator” (h.9). 
Bagi guru, untuk menanamkan perilaku 
mandiri pada anak perlu waktu yang cukup 
panjang, maka dari itu guru perlu 
membiasakan anak untuk  berprilaku  
mandiri salah satu contohnya anak makan 
sendiri ketika di kelas, cara tersebut dapat 
dilakukan secara berulang kali sehingga 
kemandirian tersebut dapat tertanam dalam 
diri anak dan terbiasa untuk mandiri hingga 
anak beranjak dewasa. 
Pentingnya kemandirian, agar anak 
mampu mengurus dirinya sendiri sehingga 
anak tidak selalu bergantung kepada orang- 
orang yang ada dilingkungannya. 
Kemampuan mandiri anak dapat dilakukan 
dengan membangun semangat mandiri pada 
anak sejak dini. 
Kemandirian anak merupakan 
kemampuan anak untuk melakukan kegiatan 
dan tugas sehari-hari sendiri tanpa bantuan 
dan bimbingan orang yang ada disekitarnya. 
Seperti yang telah dikemukakan oleh Hewi 
(2015) mengemukakan bahwa “Kemandirian 
adalah kemampuan anak untuk melakukan 
aktivitas tanpa bantuan orang di sekitarnya 
seperti makan, memakai pakaian, mandi, 
merawat diri, bermain bersama teman, mau 
berbagi dan mampu mengendalikan emosi” 
(h.79). 
Dalam penelitian ini mengarah ke 
perilaku mandiri yang dimiliki anak. 
Beberapa perilaku mandiri dapat dilihat dari 
pembiasaan perilaku dan kemampuan anak 
dalam kemampuan fisik, percaya diri, 
bertanggung jawab, disiplin, pandai bergaul, 
dan mau berbagi, seperti yang telah 
dikemukakan oleh Martinis & Jamilah 
(dalam Safitri dkk 2018) “Kemandirian anak 
usia dini dapat dilihat dari pembiasaan 
perilaku dan kemampuan anak dalam 
kemampuan fisik, percaya diri, bertanggung 
jawab, disiplin, pandai bergaul, dan mau 
berbagi” (H.85). 
Berdasarkan pra observasi yang peneliti 
lakukan di TK Bina Sari pada kelas B masih 
ada 1-2 anak yang belum mandiri dalam 
berperilaku, seperti anak masih belum bisa 
menyelesaikan tugasnya sendiri, belum bisa 
makan sendiri, masih butuh bantuan untuk 
melepaskan dan memasang sepatu, masih 
butuh bantuan untuk memasang celana 
setelah buang air besar dan kecil, belum 
berani bernyanyi di depan kelas, belum bisa 
merapikan mainan, dan belum bisa meminta 
maaf jika telah melakukan kesalahan. 
Peneliti melihat di lapangan bahwa peran 
guru di TK tersebut masih kurang. Pada saat 
proses pembelajaran guru hanya sekedar 
memberikan materi pada anak dan 
mengajarkan anak bagaimana menyelesaikan 
kegiatan pembelajaran yang akan 
dilaksanakan, guru juga terlihat memanjakan 
anak dan tidak memberikan kesempatan 
kepada anak untuk melakukan kegiatannya 
sendiri, sehingga dalam proses pembelajaran 
guru kurang mengoptimalkan perannya 
sebagai pembimbing, motivator, dan 
fasilitator. 
Dari latar belakang yang telah peneliti 
uraikan, maka yang menjadi pertanyaan 
umum dalam penelitian ini adalah 
“Bagaimanakah peran guru dalam 
penanaman perilaku mandiri anak usia 5-6 
tahun di TK Bina Sari Pontianak Kota ?” (a) 
Dari pertanyaan umum tersebut, yang 
menjadi pertanyaan khususnya adalah 
Bagaimanakah peran guru sebagai 
pembimbing dalam penanaman perilaku 
mandiri anak usia 5-6 tahun di TK Bina Sari 
Pontianak Kota ? (b) Bagaimanakah peran 
guru sebagai motivator dalam penanaman 
perilaku mandiri anak usia 5-6 tahun di TK 
Bina Sari Pontianak Kota ? (c) 
Bagaimanakah peran guru sebagai fasilitator 
dalam penanaman perilaku mandiri anak usia 
5-6 tahun di TK Bina Sari Pontianak Kota ? 
Menurut Wiyani (2012), “Peran guru 
adalah seperangkat sikap yang dimiliki oleh 
guru yang meliputi mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, 
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menilai, dan mengevaluasi peserta didik di 
sekolah dalam rangka membentuk karakter 
siswa” (h.81). 
Uno (2016) berpendapat : “Guru 
hendaknya berperan sebagai pengarah, 
pembimbing, pemberi kemudahan dengan 
menyediakan berbagai fasilitas belajar, 
pemberi bantuan bagi peserta yang mendapat 
kesulitan belajar, dan pencipta kondisi yang 
merangsang peserta untuk berpikir dan 
bekerja.” (h.17). 
Hartono (2013) menyatakan : “Peran guru 
sebagai sumber yang vital dimana guru 
berperan sebagai pembimbing, motivator, 
dan fasilitator” h.9). Selanjutnya ketiga peran 
guru  diatas  akan  diuraikan  sebagai berikut: 
(a) Guru sebagai pembimbing, membimbing 
anak dalam menemukan potensi anak dan 
membimbing anak agar mampu 
melaksanakan tugas perkembangan. 
Bimbingan menuntut anak untuk terlibat 
secara aktif sehingga proses pembimbingan 
berjalan dengan efektif. (b) Guru sebagai 
motivator, guru memberikan motivasi kuat 
terhadap anak karena motivasi erat kaitannya 
dengan kebutuhan. Motivasi anak untuk 
belajar akan tumbuh jika pembelajaran 
dihubungkan dengan lingkungan sekitar. 
Motivasi anak bisa tumbuh, ketika anak 
dihargai. Pujian dan apresiasi adalah bagian 
penting bagi anak. Memberikan apresiasi 
pada anak akan memberikan motivasi 
tersendiri bagi anak. (c) Guru sebagai 
fasilitator, memfasilitasi proses belajar 
mengajar menjadi lebih menyenangkan. Ini 
dilakukan dengan menyajikan berbagai  
media pembelajaran. Guru dituntut untuk 
memahami dan mengembangkan media 
pembelajaran sebagai bahan untuk 
menyampaikannya pada anak. Guru 
sebagai fasilitator dapat memfasilitasi 
anak agar mudah menyerap pembelajaran 
dan tujuan  pembelajaran.  Henniege 
(2009) menyatakan bahwa, “Teacher of 
young children serve in many roles as they 
assist student in their development” (h.20). 
Menjelaskan   bahwa   guru   anak   usia  dini 
menjalankan banyak peran untuk membantu 
perkembangan anak. 
Sa’ida (2016) berpendapat “Kemandirian 
pada anak usia dini dimulai dengan 
kemampuan untuk menentukan pilihan, 
berani memutuskan atas pilihannya sendiri, 
bertanggung jawab menerima konsekuensi 
yang menyertai pilihannya, percaya diri, 
mengarahkan diri, mengembangkan diri, 
menyesuaikan diri dengan  lingkungannya 
dan berani mengambil resiko atas pilihannya” 
(h.88). 
Menurut Wiyani (2015), faktor-faktor 
yang mendukung terbentuknya kemandirian 
anak usia dini, antara lain “Faktor internal, 
faktor internal terdiri dari dua kondisi, yaitu 
kondisi fisiologis dan kondisi psikologis. 
Faktor eksternal, ini meliputi lingkungan, 
rasa cinta dan kasih sayang orang tua kepada 
anaknya, pola asuh orang tua dalam keluarga, 
dan faktor pengalaman dalam ke hidupan” 
(h.35). 
Ciri-ciri kemandirian anak pada usia 
prasekolah menurut Kartono (dalam 
Anggraeni 2017), “Anak dapat makan dan 
minum sendiri, anak mampu memakai 
pakaian dan sepatu sendiri, anak mampu 
merawat dirinya sendiri dalam hal mencuci 
muka, menyisir rambut, sikat gigi, anak 
mampu menggunakan toilet” (h.33). 
Witherington (dalam Sa’diyah 2017) 
mengemukakan bahwa “Perilaku 
kemandirian ditunjukkan dengan adanya 
kemampuan untuk mengambil inisiatif, 
kemampuan mengatasi masalah serta 
keinginan untuk mengerjakan sesuatu tanpa 
bantuan orang lain” (h.34). 
 
METODE PENELITIAN 
Dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan jenis penelitan kualitatif. 
Menurut Winarni (2018), “Penelitian 
kualitatif merupakan suatu strategi inquiry 
yang menekankan pencarian makna, 
pengertian, konsep, karakteristik, gejala, 
simbol, maupun deskripsi tentang suatu 
fenomena; fokus dan multimetode, 
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menggunakan beberapa cara serta disajikan 
secara naratif” (h.146). 
Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Menurut Hariwijaya dan Triton (2007), 
“Metode deskriptif dilakukan dengan tujuan 
untuk meneliti dan menemukan informasi 
sebanyak-banyaknya dari suatu fenomena” 
(h.22). 
Teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
digunakan  dalam  penelitian   ini   adalah 
triangulasi dan member check : 
(1)Triangulasi, Menurut Sugiyono (2018), 
ada tiga jenis triangulasi yaitu triangulasi 
sumber, triangulasi teknik pengumpul data, 
dan triangulasi  waktu  (h.273).   Untuk 
pengujian keabsahan data dalam penelitian 
ini menggunakan triangulasi teknik dan 
triangulasi waktu. Triangulasi teknik menurut 
Sugiyono (2018), triangulasi teknik untuk 
menguji kredibilitas data dilakukan dengan 
cara mengecek data kepada sumber yang 
sama dengan teknik yang berbeda (h.274). 
Untuk menguji data tentang peran guru 
dalam penanaman perilaku anak usia 5-6 
tahun di TK Bina Sari Pontianak Kota, maka 
pengumpulan data menggunakan teknik yang 
berbeda yaitu dengan wawancara, lalu di cek 
dengan observasi   dan    dokumentasi. 
Sedangkan   triangulasi waktu menurut 
Sugiyono  (2018),  waktu   juga    sering 
mempengaruhi kredibilitas   data  (h.274). 
Dalam rangka pengujian kredibilitas data 
dapat dilakukan dengan cara melakukan 
pengecekan dengan wawancara, observasi, 
atau teknik lain dalam waktu atau situasi 
yang berbeda. Bila hasil uji menghasilkan 
data yang berbeda, maka dilakukan secara 
berulang-ulang sehingga sampai ditemukan 
kepastiannya. (2)Member Check, Menurut 
Sugiyono (2018) membercheck adalah 
proses pengecekan data yang diperoleh 
peneliti kepada pemberi data (h.276). 
Tujuan membercheck   adalah   untuk 
mengetahui    seberapa  jauh   data   yang 
diperoleh   sesuai  dengan   apa    yang 
diberikan  oleh pemberi  data. Untuk 
mengadakan membercheck dapat 
dilakukan secara individual, dengan cara 
peneliti datang ke pemberi data, atau 
melalui forum diskusi kelompok. Dalam 
diskusi kelompok, peneliti 
menyampaikan temuan pada sekelompok 
pemberi data. Dalam diskusi kelompok 
tersebut, mungkin ada data yang 
disepakati, ditambah, dikurangi, atau 
ditolak oleh pemberi data. 
 




Penelitian tentang peran guru dalam 
penanaman perilaku mandiri anak telah 
dilakukan pada saat pandemi covid-19, 
kegiatan pembelajaran yang dilakukan sudah 
menerapkan protokol kesehatan sesuai 
dengan yang telah pemerintah tetapkan hanya 
saja masih kurang maksimal, protokol yang 
telah lembaga laksanakan seperti mencuci 
tangan sebelum memasuki ruangan, sebelum 
makan, sesudah makan, dan setelah 
melakukan aktivitas lainnya, guru dan anak 
tidak selalu menggunakan masker atau face 
shield saat pembelajaran berlangsung, dan 
tidak menjaga jarak saat kegiatan 
pembelajaran dilakukan, hal ini dikarenakan 
keterbatasan luas ruangan. 
Hasil penelitian tentang peran guru dalam 
penanaman perilaku mandiri yang telah 
peneliti lakukan antara lain: (a) peran guru 
sebagai pembimbing dalam penanaman 
perilaku mandiri anak yaitu pada saat anak 
baru datang ke rumah guru, guru menyambut 
dan memberi salam kepada anak kemudian 
guru meminta anak untuk meletakan tas pada 
tempat yang telah disediakan oleh guru. 
Sebelum kegiatan pembelajaran dimulai, 
guru membiasakan anak untuk berdoa 
bersama, biasanya guru meminta salah satu 
anak untuk duduk di depan teman-temannya 
sambil memimpin doa, kemudian guru 
melakukan tanya jawab kepada anak tentang 
apa yang telah di pelajari dihari sebelumnya, 
dan tanya jawab tentang apa yang akan 
dipelajari hari ini. Setelah itu guru 
menjelaskan tugas yang akan anak kerjakan, 
jika anak sudah paham dengan apa yang akan 
5  
 
di kerjakan, guru meminta anak untuk 
mengambil alat tulisnya sendiri yang telah 
disediakan di depan guru. 
Pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung 
guru menanyakan kepada anak-anak apakah 
masih ada yang belum paham, jika ada maka 
guru akan menjelaskan kembali tugas yang 
anak kerjakan. Guru pasti mendampingi dan 
membimbing anak setiap kegiatan 
pembelajaran berlangsung. Selain itu guru 
juga mengajarkan anak untuk bertanggung 
jawab atas apa yang telah dikerjakannya, 
guru juga mengajarkan anak untuk 
mengembalikan alat tulis ketempatnya 
setelah digunakan, dengan cara seperti itu, 
guru telah mengajarkan anak untuk mandiri. 
Tidak hanya saat pembelajaran berlangsung, 
ketika jam makan dan jam bermain pun guru 
tetap membimbing anak agar anak selalu 
mandiri dalam setiap hal yang dilakukannya, 
seperti mencuci tangan sendiri sebelum 
makan, membuka tempat makan dan tempat 
minum sendiri, dan membereskan mainannya 
sendiri setelah bermain. Sebagai seorang 
pembimbing guru sudah memberikan arahan 
kepada anak untuk tidak selalu bergantung 
kepada orang lain. Guru selalu membimbing 
setiap kegiatan yang anak lakukan, mulai dari 
anak baru datang hingga anak pulang dan 
dijemput orangtuanya. Hal ini dilakukan guru 
agar anak bisa mandiri, bisa melakukan 
kegiatannya sendiri, walaupun demikian tetap 
dalam bimbingan guru agar anak tau mana 
yang baik dan mana yang buruk untuk 
dilakukannya sendiri. (b) Dalam proses 
pembelajaran guru memberikan reward 
kepada anak berupa gambar senyum, bintang 
4, dan kalimat-kalimat pujian yang diucapkan 
oleh guru. Reward yang diberikan guru tidak 
hanya untuk anak yang bisa menyelesaikan 
tugasnya dengan sempurna, untuk anak yang 
belum bisa dan bahkan tidak bisa sama sekali 
guru juga akan memberikan reward berupa 
semangat, dan kalimat-kalimat pujian 
lainnya, hal ini dilakukan agar anak 
termotivasi untuk menyelesaikan aktivitasnya 
sendiri. 
Pada saat kegiatan pembelajaran guru juga 
meminta anak untuk tetap menyelesaikan 
tugas yang telah diberikan walaupun anak 
tidak bisa menyelesaikannya. Guru  akan 
tetap menghargai dan menilai tugas yang 
telah anak buat. Reward-reward yang guru 
berikan kepada anak dimaksudkan untuk 
memotivasi, agar anak bisa menyelesaikan 
tugasnya walaupun belum sempurna. Sebagai 
seorang motivator guru selalu berupaya untuk 
memberikan motivasi setiap anak melakukan 
aktivitasnya, motivasi ini diberikan agar anak 
percaya diri untuk menyelesaikan aktivitas- 
aktivitasnya sendiri. (c) Guru sebagai 
fasilitator berusaha untuk menyediakan 
fasilitas-fasilitas yang berhubungan dengan 
penanaman perilaku mandiri anak. Fasilitas 
yang diberikan guru seperti media permainan 
dan buku-buku yang digunakan dalam 
kegiatan pembelajaran. Pada saat jam 
pembelajaran berlangsung, guru 
menggunakan buku-buku pembelajaran yang 
telah disediakan, buku tersebut sudah tertera 
nama anak sehingga setiap anak memilikinya 
dan dapat digunakan anak sesuai dengan 
kegiatan yang akan dilaksanakan oleh guru 
dalam kegiatan pembelajaran. 
Pada buku tersebut anak-anak diminta 
untuk mengerjakan kegiatannya sendiri 
dengan melihat contoh dan penjelasan dari 
guru terlebih dahulu. Setelah anak-anak 
memahami contoh dan penjelasan dari guru, 
anak-anak mengerjakan tugasnya hingga 
selesai. Didalam buku tersebut memiliki 
gambar-gambar dan warna-warna yang dapat 
menarik perhatian anak, sehingga anak 
tertarik dan bersemangat untuk mengerjakan 
tugasnya. Namun guru masih kurang 
menyediakan beberapa fasilitas seperti meja 
dan alat permainan untuk anak gunakan, 
karena proses pembelajaran dilaksanakan di 
rumah guru. Sehingga fasilitas masih kurang 
memadai. 
Sebagai fasilitator guru masih kurang 
menyediakan beberapa fasilitas seperti meja 
dan alat permainan untuk anak gunakan, 
karena proses pembelajaran dilaksanakan di 




Pada bagian ini akan dibahas hasil 
wawancara dan hasil observasi yang telah 
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dilakukan peneliti mengenai peran guru 
sebagai pembimbing dalam penanaman 
perilaku mandiri anak usia 5-6 tahun, peran 
guru sebagai motivator dalam penanaman 
perilaku mandiri anak usia 5-6 tahun, peran 
guru sebagai fasilitator dalam penanaman 
perilaku mandiri anak usia 5-6 tahun di 
Taman Kanak-kanak Bina Sari Pontianak 
Kota. (a) Peran guru sebagai pembimbing 
dalam penanaman perilaku mandiri anak usia 
5-6 tahun yaitu membimbing anak ketika 
belum dapat melakukan kegiatannya sendiri 
atau memerlukan bantuan, menjelaskan dan 
memberi contoh terlebih dahulu pada anak, 
mengawasi dan menghampiri anak-anak saat 
mengerjakan tugas. Guru memberikan 
pengertian ketika anak tidak mau 
mengerjakan tugasnya sendiri dan memberi 
kesempatan kepada anak untuk 
menyelesaikan tugasnya sendiri. Guru 
membimbing anak dalam menemukan 
potensinya tentang kemandirian di lembaga 
non formal, guru memberikan kegiatan- 
kegiatan yang dapat membiasakan anak 
untuk berperilaku mandiri, sehingga 
kemandirian dapat tertanam dalam diri anak. 
Sebagai pembimbing yang guru lakukan di 
TK Bina Sari Pontianak Kota pada usia 5-6 
tahun adalah memberikan penjelasan atau 
memberi contoh terlebih dahulu sebelum 
memberikan tugas kepada anak, mengawasi 
setiap kegiatan anak, dan memberikan 
pengertian kepada anak. Guru memberikan 
bimbingan kepada anak semaksimal mungkin 
agar perilaku mandiri dapat anak tanamkan 
didalam dirinya sejak dini. Hal ini guru 
lakukan agar anak tidak bergantung kepada 
orang yang ada disekitarnya.  Bimbingan 
yang guru berikan bertujuan agar anak 
terbiasa untuk mandiri dan tidak bergantung 
dengan orang lain, guru tetap akan membantu 
anak jika anak benar-benar tidak bisa 
mengerjakan tugas dan aktivitasnya sendiri, 
guru juga tidak akan langsung membantu 
anak jika anak tidak bisa, tetapi guru akan 
memberikan kesempatan kepada anak untuk 
mencoba sendiri terlebih dahulu. 
(b) Peran guru sebagai motivator dalam 
penanaman perilaku mandiri anak usia 5-6 
tahun adalah memberikan motivasi kepada 
anak, walaupun kegiatan pembelajaran 
dilakukan tidak seperti biasanya dikarenakan 
covid-19, guru tetap memberikan motivasi 
kepada anak agar anak mau mengikuti 
kegiatan pembelajaran hingga selesai, 
motivasi yang diberikan guru berupa 
semangat, pujian, bintang 4 dan gambar 
senyum. Seperti yang telah dilakukan guru 
TK Bina Sari Pontianak Kota guru selalu 
memberikan pujian, dan apresiasi terhadap 
hasil tugas yang telah anak kerjakan, dari 
pujian dan apresiasi yang telah guru berikan 
akan memotivasi anak untuk menyelesaikan 
tugasnya sendiri tanpa bergantung dengan 
orang lain. (c) Peran guru sebagai fasilitator 
dalam penanaman perilaku mandiri anak usia 
5-6 tahun, yaitu guru memberikan fasilitas 
pada anak dengan memberikan kegiatan- 
kegiatan yang dapat menanamkan perilaku 
mandiri anak seperti: (1) Kegiatan dalam 
pembelajaran seperti buku-buku tugas dan 
alat tulis seperti pensil crayon/pewarna, dan 
penghapus yang disediakan oleh guru, 
dengan fasilitas pembelajaran seperti itu anak 
dapat mengerjakan tugasnya sendiri, karena 
masing-masing buku dan pewarna sudah 
tertulis nama anak. (2) Kegiatan di luar 
pembelajaran yaitu saat anak makan dan 
bermain, guru juga sudah menyediakan 
beberapa alat permainan untuk anak gunakan. 
Setelah bermain, anak diminta untuk 
membereskan mainannya sendiri. Saat makan 
juga guru sudah menyediakan tempat cuci 
tangan untuk anak mencuci tangan sebelum 
makan. Dengan adanya fasilitas yang telah 
guru sediakan, akan membantu anak dalam 
menanamkan perilaku mandiri dalam dirinya, 
karena guru memberikan kesempatan kepada 
anak untuk melakukannya sendiri namun 
tetap dalam pengawasan guru. 
Sebagai fasilitator dalam penanaman perilaku 
mandiri anak, guru di TK Bina Sari 
Pontianak Kota sudah memberikan fasilitas 
kepada anak berupa buku-buku yang 
menunjang kegiatan pembelajaran yang 
berkaitan dengan kemandirian anak, alat-alat 
permainan, dan tempat cuci tangan untuk 
anak mencuci tangan sebelum makan. 
Dengan adanya fasilitas dari guru dalam 
penanaman perilaku mandiri anak agar anak 
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menjadi mandiri dan tidak bergantung kepada 
orang lain. 
Dampak dari pemberian reward ini adalah 
anak semakin termotivasi untuk 
menyelesaikan tugasnya dengan bersungguh- 
sungguh, anak semakin bersemangat saat 
mengerjakan tugasnya sendiri. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang peneliti lakukan mengenai 
peran guru dalam penanaman perilaku 
mandiri anak usia 5-6 tahun di TK Bina Sari 
Pontianak Kota, secara umum dapat 
disimpulkan bahwa guru telah melakukan 
perannya dengan baik , adapun kesimpulan 
secara khusus yang telah peneliti peroleh dari 
hasil penelitian ini antara lain: (a) Peran guru 
sebagai pembimbing telah dilaksanakan 
dengan baik, guru selalu membimbing anak 
dalam setiap kegiatan, seperti membimbing 
anak dalam mengerjakan tugas, saat makan, 
ke toilet, cuci tangan, memasang sepatu, dan 
saat bermain. Bimbingan yang guru berikan 
tidak hanya pada saat jam pelajaran, tetapi 
juga diluar jam pembelajaran. (b) Peran guru 
sebagai motivator, guru telah melaksanakan 
perannya sebagai motivator dengan baik, 
berupa motivasi untuk anak, motivasi yang 
diberikan seperti kalimat pujian, memberikan 
reward dalam bentuk gambar senyum dan 
bintang 4, guru juga menyemangati anak saat 
melakukan kegiatan di dalam jam 
pembelajaran dan di luar jam pembelajaran. 
(c) Peran guru sebagai fasilitator masih 
kurang maksimal dalam melaksanakan 
perannya, dikarenakan kondisi covid-19 ini 
sehingga proses pembelajaran dilaksanakan 
di rumah guru dan fasilitas yang disediakan 
hanya disesuaikan dengan keadaan dan 
kondisi yang ada di rumah guru. 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
kesimpulan yang telah peneliti uraikan, maka 
ada beberapa saran dari peneliti yang dapat 
dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi 
pihak-pihak yang berkepentingan terkait 
peran guru dalam penanaman perilaku 
mandiri anak usia 5-6 tahun. Saran yang 
dapat peneliti berikan adalah: (a) Sebagai 
pembimbing hendaknya guru lebih tegas 
pada anak yang selalu saja tidak bisa 
mengerjakan tugasnya sendiri, karena jika 
anak terbiasa di bantu oleh guru, akan sulit 
untuk membuat anak terbiasa mandiri. Guru 
juga hendaknya lebih sabar saat membimbing 
anak. (b) Sebagai motivator hendaknya 
Selalu berikan semangat dan motivasi kepada 
anak saat anak berusaha melakukan 
kegiatannya sendiri. (c) Sebagai fasilitator 
hendaknya guru membuat media yang lebih 
menarik, tidak hanya berpatokan pada buku 
pelajaran dan APE. Guru juga harus berusaha 
untuk membuat suasana belajar dikelas lebih 
menyenangkan walaupun sekarang proses 
pembelajaran dilakukan di rumah guru, hal 
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